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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka memiliki dua sub bab, yaitu landasan teori yang berkaitan 

dengan perangkat lunak untuk membangun aplikasi, dan tinjauan perusahaan yang 

merupakan tempat penelitian aplikasi ini dibangun. 

2.1     Landasan Teori 

Pada landasan teori ini akan diuraikan sejumlah teori-teori yang membantu 

dan memecahkan permasalahan yang ada. Beberapa landasan teori tersebut meliputi 

konsep dasar dan definisi-definisi yang berkaitan dengan perangkat lunak yang 

digunakan serta faktor-faktor yang berkaitan dengan perangkat lunak yang digunakan 

serta faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan perancangannya. 

2.1.1 Konsep Dasar Sistem  

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu 

yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 

elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 

sistem sebagai berikut ini :  

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu  
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Menurut Jerry Fitzgerald, Ardra F. Fitzgerald dan Warren D. Stallings, Jr., 

mendefinisikan prosedur sebagai berikut :  

Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan 

instruksi yang menerangkan Apa (What) yang harus dikerjakan, Siapa 

(Who) yang mengerjakannya, Kapan (When) dikerjakan dan Bagaimana 

(How) mengerjakannya  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 

mendefiniskan sistem sebagai berikut ini :  

Sistem adalah kumpulan dari elemen elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

Kedua kelompok definisi tersebut adalah benar dan tidak bertentangan, yang 

berbeda adalah cara pendekatannya. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan 

elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan 

definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyak diterima, karena kenyataannya 

suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem bagian. Sebagai misal, 

sistem akuntansi dapat terdiri dari beberapa subsistem-subsistem, yaitu subsistem 

akuntansi penjualan, subsistem akuntansi pembelian, subsistem akuntansi penggajian, 

subsistem akuntansi biaya dan lain sebagainya. 
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1. Karakteristik Sistem 

Karakteristik sistem dapatlah digambarkan sebagai berikut: 

 

gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 

mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, 

masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. [2]  

1) Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 

artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen 
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sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-

bagian dari sistem. 

2) Batasan Sistem 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan 

menunjukan ruang lingkup sistem tersebut. 

3) Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

mengguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan 

merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus dijaga dan 

dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan 

dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari 

sistem. 

4) Penghubung Sistem 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem 

dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan 

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 

Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lainnya 
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melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 

dengan subsistem lainnya membentuk satu kesatuan. 

5) Masukan Sistem 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan 

dapat berupa masukan perawatan adan masukan sinyal maintenance input 

adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal 

input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran sistem. 

6) Keluaran Sistem 

Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem 

yang lain. 

7) Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

8) Sasaran Sistem 

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, jika sistem tidak mempunyai 

sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan berhasil bila 

mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh pada masukan 

dan keluaran yang dihasilkan. 
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2  Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa sudut pandang sebagai 

berikut :[2] 

1) Sistem abstark adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik. 

2) Sistem alamiah dan sistem buatan. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi 

karena proses alam atau tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan adalah 

sistem yang dirancang oleh manusia, sistem buatan manusia yang melibatkan 

interaksi manusia dengan mesin. 

3) Sistem tertentu dan sistem tak tentu. Sistem tertentu beroperasi dengan 

tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem tertentu relatif stabil dalam 

jangka waktu yang lama. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

4) Sistem tertutup dan sistem terbuka. Sistem tertutup merupakan sistem yang 

tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem 

ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak 

luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan 

keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lain. 
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2.1.2.  Konsep Dasar Informasi 

  Informasi diibaratkan darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi, 

sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi. [2] 

2.1.2.1 Kualitas Informasi 

  Kualitas informasi ditentukan oleh tiga hal yaitu : 

1) Akurat 

2) Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan, harus jelas mencerminkan maksudnya. 

3) Tepat pada waktunya  

4) Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena informasi 

merupakan landasan pengambilan keputusan. 

5) Relevan 

6) Informasi tersebut harus mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

2.1.2.2 Nilai Informasi 

   Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu 

manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila 

manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan 

informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan 

keputusan tentang suatu keadaan. 
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2.1.2.3.  Siklus Informasi 

    Data agar menjadi lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi, maka 

perlu diolah melalui suatu model tertentu. Data yang telah diolah tersebut kemudian 

diterima oleh penerima, lalu penerima membuat suatu keputusan dan melakukan 

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat 

sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, dan diproses 

kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Siklus 

ini disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau disebut pula siklus 

pengolahan data (processing cycles). 

 

Gambar 2.2 Siklus Informasi 

 

 



18 
 

2.1.3  Konsep Dasar Sistem Informasi 

  Jhon Bruch dan Gary Grudnitski menerangkan bahwa sistem informasi 

terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan 

(building block), yaitu : blok masukan (input block), blok basis data (database block), 

blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi 

block), dan blok kendali (control block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tesebut 

masing-masing berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan 

untuk mencapai sasarannya. [2] 

1. Blok Masukan 

 Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cata tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran  

 Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 
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berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 

serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

 Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem keseluruhan. Teknologi ini terdiri dari 3 bagian 

utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) 

dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang 

mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi. Misalnya teknisis 

operator komputer, pemograman, operator pengolahan kata, spesialis 

telekomunikasi, analisa sistem, penyimpanan data dan sebagainya. 

5. Blok Basis Data 

 Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat lunak untuk memanipulasinya 

yang disebut dengan DBMS (Database Management System). Data perlu 

disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. 

Data didalam basis data perlu di organisasikan sedemikian rupa, supaya 

informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga 

berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. 

6. Blok Kendali 
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 Terdapat banyak hal yang dapat merusak sebuah informasi, misalnya bencana 

alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-

kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase 

dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan 

untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah 

ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langung cepat diatasi. 

2.1.1.3.  Tujuan Pembangunan Sistem Informasi 

1. Integrasi sistem 

a. Menghubungkan sistem individu/kelompok 

b. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis 

c. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi 

2. Efisiensi pengelolaan sistem 

a. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan pengadministrasian data 

b. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik informasi 

c. Penggunaan dan pengambilan informasi 

3. Dukungan keputusan untuk manajemen 

a. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan 

b. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi 

c. Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu. 

 

 



21 
 

2.1.1.4.  Manfaat Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki banyak manfaat, diantaranya : 

a. Menghemat tenaga kerja 

b. Peningkatan efisiensi 

c. Mempercepat proses 

d. Perbaikan dokumentasi 

e. Pencapaian standar 

f. Perbaikan keputusan 

2.1.1.5.  Model Proses Sekuensial Linier 

  Model proses untuk rekayasa perangkat lunak dipilih berdasarkan sifat 

aplikasi dan proyeknya, metode dan alat-alat bantu yang akan dipakai dan kontrol 

serta penyampaian yang dibutuhkan. Perkembangan perangkat lunak bisa dianggap 

sebagai lingkaran pemecahan masalah dimana terdapat enam keadaan berbeda, yaitu 

status quo, definisi masalah, perkembangan teknis memecahkan masalah di 

keseluruhan aplikasi dari banyak aplikasi, dan integrasi pemecahan menyampaikan 

hasil kepada siapa yang membutuhkan pertama kali. Bermacam-macam model proses 

yang berbeda pada perangkat lunak sebagai berikut :[3] 

1. Model Sekuensial Linier atau Waterfall  

Sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan 

perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan 
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kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan 

pemeliharaan. 

2. Model Prototipe 

Prototyping paradigma dimulai dengan pengumpulan kebutuhan. Pengembang 

dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan obyektif keseluruhan dari perangkat 

lunak, mengidentifikasi segala kebutuhan yang diketahui, dan area garis besar 

dimana definisi lebih jauh merupakan keharusan kemudian dilakukan 

“perancangan kilat”. Perancangan kilat berfokus pada penyajian dari aspek-aspek 

perangkat lunak tersebut,yang akan nampak bagi pelanggan / pemakai (contohnya 

pendekatan input dan format output). 

3. Model RAD 

Rapid Application Development (RAD) adalah sebuah model proses 

perkembangan perangkat lunak sekuensial linier yang menekankan siklus 

perkembangan yang sangat pendek. Model RAD ini merupakan sebuah adaptasi 

“kecepatan tinggi” dari model sekuensial linier di mana perkembangan cepat 

dicapai dengan menggunakan pendekatan konstruksi berbasis komponen.  

4. Model Proses Perangkat Lunak Evolusioner 

Model evolusioner adalah model iteratif. Model itu ditandai dengan tingkah laku 

yang memungkinkan perekayasa perangkat lunak mengembangkan versi 

perangkat lunak yang lebih lengkap sedikit demi sedikit. 

a. Model Pertambahan 
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Model inkeremental menggabungkan elemen-elemen model sekuensial linier 

(diaplikasikan secara berulang) dengan filosofi prototipe iteratif. Model 

pertambahan memakai urutan-urutan linier di dalam model yang 

membingungkan, seiring dengan laju waktu kalender. Model pertambahan 

berfokus pada penyampaian produk operasional dalam setiap 

pertambahannya.   

b. Model Spiral 

Model spiral (spiral model) adalah model proses perangkat lunak yang 

evolusioner yang merangkai sifat iteratif dari prototipe dengan cara komputer 

dan aspek sistematis dari model sekuensial linier.  

c. Model Rakitan Komponen 

Model ratikan komponen menggabungkan beberapa karakteristik model 

spiral. Model ini bersifat evolusioner, sehingga membutuhkan pendekatan 

iteratif untuk mencapai perangkat lunak. Tetapi model rakitan komponen 

merangkai aplikasi dari komponen perangkat lunak sebelum dipaketkan 

(kadang-kadang disebut “kelas”). 

d. Model Perkembangan Konkuren 

Model proses yang konkuren dapat disajikan secara skematis sebagai 

sederetan aktivitas teknik mayor, tugas-tugas, dan keadaannya yang lain. 

Contohnya aktivitas rekayasa yang dibatasi untuk model spiral dipenuhi 

dengan melakukan tugas-tugas sebagai berikut: prototyping dan atau 

pemodelan analisis, spesifikasi kebutuhan, dan rancangan. 
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5. Model Formal 

Model metode formal mencakup sekumpulan aktivitas yang membawa kepada 

spesifikasi matematis perangkat lunak komputer. Metode formal memungkinkan 

perekayasa perangkat lunak untuk mengkhususkan, mengembangkan, dan 

memverifikasi sistem berbasis komputer dengan menggunakan notasi matematis 

yang tepat. 

2.1.1.6.     Metode Arah Terstruktur 

Metode arah terstruktur ini dibutuhkan dalam pengembangan sistem, 

sehingga hasil akhir dari sistem yang dikembangkan akan didapatkan sistem yang 

strukturnya didefinisikan dengan baik dan jelas. 

Salah satu tools dan teknik dalam pengembangan sistem terstruktur adalah 

menggunakan DFD (Data Flow Diagram = Diagram Arus Data, DAD). 

2.1.1.6.1. Diagram Konteks 

     Diagram konteks menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas 

luarnya. Diagram konteks berfungsi sebagai transformasi dari satu proses yang 

melakukan transformasi data input menjadi data output. Entitas yang dimaksud 

adalah entitas yang mempunyai hubungan langsung dengan sistem. 

   Suatu diagram konteks selalu mengandung satu dan hanya satu proses saja. 

Diagram konteks ini menggambarkan hubungan input atau output antara sistem 

dengan dunia luarnya (kesatuan luar). 
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2.1.1.6.2. Data Flow Diagram 

    Data Flow Diagram (DFD–DAD/Diagram Alir Data) memperlihatkan 

hubungan fungsional dari nilai yang dihitung oleh sistem, termasuk nilai masukan, 

nilai keluaran, serta tempat penyimpanan internal. DFD adalah gambaran grafis yang 

memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek kemudian melewati proses 

yang mentransformasinya ke tujuan yang lain, yang ada pada objek lain. DFD sering 

digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang 

akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangan lingkungan fisik dimana 

data tersebut mengalir.  

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem 

yang terstruktur (structured analysis and design). DFD merupakan alat yang cukup 

populer sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur jelas. 

Beberapa simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagram (DFD) antara 

lain: 

1. External Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem) 

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu 

sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan 

menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) 

merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, 
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organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan 

memberikan input atau menerima output dari sistem. 

2. Data Flow (arus data) 

Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir 

diantara proses (process), simpanan data (data strore) dan kesatuan luar (external 

entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan 

untuk sistem atau hasil dari proses sistem. 

3. Process (proses) 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang , mesin atau 

kompuiter dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow 

diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, 

sedangkan untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya 

menunjukkan proses dari komputer. Setiap proses harus diberi penjelasan yang 

lengkap meliputu identifikasi proses, nama proses dam pemroses. 

4. Data Store (simpanan luar) 

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa, 

yaitu suatu file atau database di sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, 

suatu kotak tempat data di meja seseorang, suatu tabel acuan manual, dan suatu 

agenda atau buku. 
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2.1.2       Konsep Merancang Basis Data 

2.1.2.1.    Definisi 

Istilah basis data banyak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Anthoni J. 

Fabbri dan A. Robert Schwab, mendefinisikan basis data sebagai berikut :[4] 

Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk 

meminimalkan pengulangan data  

Menurut George Tsu-der Chou, basis data dapat didefinisikan sebagai berikut : 

Basis data sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke 

dalam tatacara yang khusus. 

Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai 

pendekatan berbasis berkas. 

Sistem basis data adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-record 

menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara data 

opersional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan 

informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut DBMS. 

DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, 

memelihara, mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang praktis dan 

efisien. 

Mengapa diperlukan database : 
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1. Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar 

dalam menyediakan informasi. 

2. Menentukan kualitas informasi : akurat, tepat pada waktunya dan relevan. 

3. Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 

dengan biaya mendapatkanya. 

4. Mengurangi duplikasi data (data redudancy). 

5. Hubungan data dapat ditingkatkan. 

6. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 

Sampai dengan membentuk suatu database, data mempunyai jenjang mulai 

dari karakter-karakter, item data, record,  file dan kemudian database. Jenjang data 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3  Jenjang Data 
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1. Character : merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numeric, 

huruf ataupun karakter-karakter khusus(special character) yang mrmbentuk suatu 

field. 

2. Field : merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukan suatu item 

dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan dari field 

membentuk record. 

3. Record : kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan 

suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk suatu 

file. 

4. File : file terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang 

sejenis. 

5. Database : kumpulan dari file yang membentuk suatu database. 

 

2.1.2.2.Data 

Data adalah representasi dari suatu fakta, yang dimodelkan dalam bentuk 

gambar, kata, dan/atau angka. Manfaat data adalah sebagai satuan representasi yang 

dapat diingat, direkam, dan dapat diolah menjadi informasi. Karakteristiknya, data 

bukanlah fakta, namun representasi dari fakta. Kata sederhananya, data adalah catatan 

tentang fakta, atau data merupakan rekaman catatan tentang fakta. Data yang baik, 

adalah yang sesuai dengan faktanya.[2] 
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2.1.2.3.Tahap Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data yang 

diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Perancangan basis data 

terdiri atas perancangan basis data secara konseptual, perancangan basis data terdiri 

dari perancangan basis data secara fisik. [1] 

Beberapa komponen yang terdapat pada perancangan basis data secara 

konseptual antara lain : 

1. Entitas 

Entitas terkadang disebut tipe entitas atau kelas entitas. Entitas adalah objek yang 

dapat dibedakan dari objek-objek lainnya. 

2. Atribut 

Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain dari 

attribut adalah properti. 

3. Hubungan 

Hubungan adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas. 

4. Kekangan 

Kekangan digunakan untuk melindungi integritas data (misalnya, melindungi 

kesalahan sewaktu pengisian data). 

5. Domain 

Domain adalah himpunan yang berlaku bagi suatu atribut. Kekangan domain 

mendefinisikan nama, tipe, format, panjang, dan nilai masing-masing item data. 
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6. Integritas Referensial 

Integritas referensial adalah aturan-aturan yang mengatur hubungan antara kunci 

primer dengan kunci tamu milik tabel-tabel yang berbeda dalam suatu basis data 

relasional untuk menjaga konsistensi data. 

2.1.3.   Teknik Normalisasi 

      Hal-hal yang mendasari proses normalisasi, yaitu prinsip kebergantungan 

fungsional (fuctional dependency) serta prinsip dekomposisi tanpa kehilangan 

informasi yang dibutuhkan. 

      Berikut ini tahapan dari teknik normalisasi : 

1. Bentuk Normal Kesatu(1NF) 

Bentuk normal yang pertama kali kita akan pelajari adalah bentuk normal ke 

satu (first normal form/1NF). Bentuk normal ke satu ini, tidak seperti bentuk 

normal, ia tidak membutuhkan informasi tambahan seperti informasi 

kebergantungan fungsional (functional dependendency).[1] 

Ranah nilai (domain) dikatakan atomic jika nilai suatu atribut tidak bisa 

dibagi-bagi lagi menjadi unit-unit yang lebih kecil. Kita katakan sebuah 

skema relasi, sebut saja R, adalah dalam bentuk normal kesatu (first normal 

form/1NF) jika ranah nilai untuk semua atribut adalah atomic. Suatu contoh 

nilai yang tidak atomic adalah nilai pada atribut alamat sebab atribut ini 

kadang bisa dibagi lagi menjadi nilai-nilai jalan, kota, serta kode pos. Selain 
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itu, dapat kita katakan juga bahwa atribut komposit adalah atribut yang punya 

nilai atribut tidak atomic. 

2. Bentuk Normal Kedua (2NF) 

Suatu relasi adalah dalam bentuk normal kedua(2NF) jika dia berada dalam 

bentuk normal pertama dan setiap atribut bukan kunci bergantung penuh pada 

kunci primer. Sehingga, tidak ada atribut bukan kunci yang bergantung pada 

sebagian (tetapi tidak seluruhnya) kunci primer. Relasi yang berada dalam 

bentuk normal pertama akan menjadi bentuk normal kedua jika salah satu 

kondisi dibawah ini terpenuhi : 

a. Kunci primer hanya mengandung satu atribut (seperti atribut NIP dalam 

relasi karyawan). 

b. Tidak ada atribut bukan kunci hadir pada relasi (sehingga semua atribut 

pada relasi adalah komponen dari kunci primer). 

c. Setiap atribut bukan kunci bergantung penuh pada himpunan/sekumpulan 

atribut yang berfungsi sebagai kunci primer. 

3. Bentuk Normal ketiga (3NF) 

Relasi adalah dalam bentuk normal ketiga (3NF) adalah jika berada dalam 

bentuk normal kedua dan tidak dijumpai kebergantungan transitif. 

Kebergantungan transitif (transitive dependency) dalam suatu relasi adalah 

kebergantungan fungsional antara dua atau lebih atribut bukan kunci. 
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2.1.4.   Kamus Data 

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah 

systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan kebutuhan 

informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan KD, analis sistem dapat 

mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.  

KD dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis 

maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap analisis, KD dapat digunakan 

sebagai alat komunikasi antara analis sistem dengan pemakai sistem tentang data 

yang mengalir di sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang 

informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Pada tahap perancangan sistem, KD 

digunakan untuk merancang input, merancang laporau-laporan dan database.  

KD dibuat berdasarkan arus data yang ada di DFD. Arus data di DFD sifatnya 

adalah global, hanya ditunjukkan nama arus datanya saja. Keterangan lebih lanjut 

tentang struktur dari suatu arus data di DFD secara lebih terinci dapat dilihat di KD. 

Gambar berikut ini menunjukkan hubungam antara DFD dengan KD. 

2.1.5    Perangkat Lunak Pendukung 

Perangkat lunak merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh suatu 

sistem. Kebutuhan ini diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. 
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2.1.5.1 Borland Delphi 7 

Borland Delphi, adalah suatu aplikasi pengembangan perangkat lunak yang 

berjalan di lingkungan Windows. Borland Delphi menggunakan bahasa pemrograman 

Pascal. Borland Delphi sendiri merupakan hasil pengembangan bahasa Pascal yang 

bersifat visual, yang dikembangkan oleh Borland International  Aplikasi yang dapat 

dikembangkan dengan Borland Delphi berupa game, database, multimedia dan 

sebagainya. Setelah muncul versi pertama dari Borland Delphi, setiap release Borland 

Delphi selalu disertai fitur baru dan perbaikan dari versi sebelumnya.  

Selain itu Borland delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang 

memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan bahasa 

pemrograman ini terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat 

lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan 

pemrograman yang terstruktur. Keunggulan lain delphi adalah dapat dipergunakan 

untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi 

lain yang berbasis windows. 

 

1. Komponen Delphi 

Component palette terdiri dari beberapa komponen yang dapat dipilih yang 

digunakan untuk menangani beberapa tugas pemrograman. Komponen-komponen 

yang terletak pada bagian component palette sudah ditata dalam beberapa tab yang 

masing-masing menunjukan maksud dan fungsi. Masing-masing tab ditampilkan 
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dalam konfigurasi default yang semua juga tergantung pada versi delphi yang 

digunakan. 

Tabel berikut menunjukan daftar tab default dan beberapa komponen yang 

terdapat di dalamnya. 

Tabel 2.1 Tabel Komponen Delphi  

Nama Tab Isi 

Standart Kontrol-kontrol standar program windows dan menu 

Additional Kontrol-kontrol tambahan 

Win32 Kontrol-kontrol umum windows 9x/NT 4.0 

System Komponen dan kontrol-kontrol dari sistem komputer termasuk 

timer, multimedia dan DDE 

Data Access Komponen-komponen non-visual yang digunakan untuk 

mengakses tabel-tabel database, query, dan report 

Data Controls Komponen-komponen visual, dan kontrol-kontrol data-aware 

dbExpress Komponen-komponen non-visual yang digunakan aplikasi 

untuk berhubungan dengan database dengan menggunakan 

dbExpress 

DataSnap Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan 

untuk membuat aplikasi database bertingkat (multi-tiered) 

BDE Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan 

untuk menghubungkan informasi database dengan 
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menggunakan Borland Database Engine (BDE) 

ADO Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan 

untuk menghubungkan informasi database dengan 

menggunakan ActiveX Data Object (ADO) 

InterBase Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan 

untuk menghubungkan secara langsung database interbase 

tanpa menggunakan BDE ataupun ADO 

InternetExpress Komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi 

InternetExspress yang simultan dengan Web Server dan klien 

dari suatu aplikasi database bertingkat 

 

2.2. Tinjauan Perusahaan 

Tinjauan Perusahaan ini adalah sejarah tentang perusahaan tempat 

dilakukannya penelitian aplikasi yang dibangun. 

2.2.1 Sejarah Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2002 

tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat, bahwa Balai 

Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) adalah salah satu Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Daerah (UPTD) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. 

Pejabat di lingkungan Dinas Daerah dan UPTD diangkat dan diberhentikan oleh 

pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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BPTP dipimpin oleh Kepala Balai atau Kepala Unit, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

Unit Pelaksana Dinas Daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan 

Pengembangan, Pelatihan, Konservasi dan Pelestarian di bidangnya sesuai dengan 

kebijakan Gubernur. 

BPTP adalah merupakan pengembangan dari Balai Latihan Pendidikan Teknik 

(BLPT), yang berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 027/O/1978 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Latihan Pendidikan Teknik, bahwa :  

a. BLPT adalah Unit Pelaksana Tenis Latihan kejuruan formal di lingkungan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di 

Provinsi yang bersangkutan. 

b. BLPT mempunyai tugas melaksanakan latihan praktek kejuruan teknik dari siswa 

sekolah teknologi menengah yang telah ditentukan. 

 

2.2.2 Visi Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) 

Dengan iman dan taqwa, teknologi pendidikan di Jawa Barat terunggul, menuju 

kualitas pendidikan Indonesia pada tahun 2008. 

 

2.2.3 Misi Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) 

Dalam pelaksanaanya tugasnya, Pusat Survei BPTP menyelenggarakan fungsi: 
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1. Mengembangkan model dan sistem pembelajaran untuk pendidikan dasar,  

pendidikan menengah, pendidikan tinggi, pendidikan luar sekolah dan pendidikan 

luar biasa dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

2.  Mengembangkan program media pembelajaran untuk sekolah dasar, pendidikan 

menengah, pendidikan tinggi, pendidikan luar sekolah dan pendidikan luar biasa 

dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

3.  Menyelenggarakan sekolah binaan untuk mengembangkan model dan sistem 

pembelajaran serta program media pembelajaran. 

4.   Menyebarluaskan dan mendayagunakan hasil pengembangan model dan sistem 

pembelajaran serta program media pembelajaran untuk pendidikan dasar,  

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, pendidikan luar sekolah serta 

pendidikan luar biasa. 

5. Memberikan layanan konsultasi, pelatihan sistem serta program media 

pembelajaran untuk pendidikan dasar,  pendidikan menengah, pendidikan tinggi, 

pendidikan luar sekolah serta pendidikan luar biasa. 

6.   Memberikan layanan pendidikan dan pelatihan pendidikan teknologi. 

7.  Menciptakan kerjasama dengan semua pihak secara sinergis. 

 

2.2.4 Struktur Organisasi BPTP 

Berikut adalah susunan struktur organisasi pada Balai Pengembangan Teknologi 

Pendidikan (BPTP) Bandung. Disini dapat terlihat tingkatan kedudukan yang terdapat 

dalam organisasi tersebut. 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan 

 


